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a Tinggi blok tegangan beton ekuivalen 
A Luas benda uji 
As Luas tulangan Tarik 
BA 1 Benda uji balok variasi 1 
BB 1 Benda uji balok variasi 2 
BC 2 Benda uji balok variasi 3 
b Lebar balok 
c Jarak sumbu netral penampang keserat paling tertekan 
Cc Gaya tekan beton 
d Tinggi efektif balok 
d’ Jarak dari tepi serat tertekan kepusat tulangan tekan 
E Modulus elastis 
Ec Modulus elastis beton 
Es Modulus elastis baja 
fc’ Kuat tekan beton 
fs Tegangan baja Tarik 
fs’ Tegangan luluh baja pada daerah tekan balok 
fr Tegangan lentur 
fu Tegangan tarik ultimit 
fy Tegangan luluh baja 
h Tinggi balok 
I Inersia penampang 
Jd lengan dari titik berat baja dan beton tekan ke titik berat tulangan 
dan beton tarik 
k Faktor tinggi garis netral 
lu Panjang balok 
M Momen 
Mcr Momen retak dari beton 
Mn Momen nominal 
My Momen leleh pertama 
P Gaya, beban 
Pu Beban ultimit 
Py Beban leleh 
BS 1 Silinder beton 1 
BS 2 Silinder beton 2 
BS 3 Silinder beton 3 
s Jarak antar sengkang 




y Tegangan geser 
y Jarak antara titik berat desak beton ke titik berat tarik beton 
yi-1 LVDT 1 
yi+1 LVDT 2 
yi LVDT 3 
z Lengan dari titik berat baja ke titik berat blok desak beton 
V Gaya geser 
Vc Gaya geser beton 
Vn Gaya geser nominal total 
Vs Gaya geser yang ditahan oleh sengkang 
Δ Lendutan, defleksi 
Δy Lendutan leleh 
β1 Konstanta yang merupakan fungsi dari kuat tekan beton 
c Regangan beton 
εcu Regangan beton ultimit 
εs Regangan baja tarik 
εs’ Regangan baja tekan 
y Regangan leleh baja 
ρ Rasio luas penampang tulangan tarik terhadap luas efektif 
penampang balok 
ρb Rasio tulangan seimbang 
φ Kelengkungan 
φcr Kelengkungan 
φy Kelengkungan leleh pertama 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menghasilkan perubahan-
perubahan, termasuk dalam bidang konstruksi. Dalam bidang konstruksi terdapat 
beberapa komponen bangunan yang banyak dikembangkan. Penelitian ini akan 
menguji tentang balok lentur berpengisi beton ringan yang merupakan salah satu 
komponen bangunan. Pemilihan beton ringan sebagai bahan pengisi karena beton 
ringan memiliki berat jenis yang ringan yang dapat mengurangi berat suatu 
bangunan. Semakin berat suatu bangunan maka komponen struktur bangunan juga 
harus semakin kuat. Semakin ringan sutau bangunan maka komponen struktur 
bangunan akan semakin ringan menahan bebannya sendiri. 
Pada penelitian ini menguji 6 balok yang mengalami gagal lentur. Ukuran 
penampang benda uji balok adalah 125 mm x 200 mm dengan panjang bersih 
1800 mm dan panjang total 2000 mm. Variasi pada penelitian ini menggunakan 
jumlah tulangan tarik sebanyak 2, 4 dan 6 dengan dimeter ukuran 10 mm. 
Tulangan sengkang menggunakan ukuran 6 mm. Benda uji balok dibebani dengan 
beban terpusat dua titik pada jarak serptiga bentang yaitu sejauh 600 mm dari 
masing-masing tumpuan balok. 
Hasil beban maksimum pengujian yang diperoleh BA 1, BB 1 dan BC 2 
secara berurutan adalah 24,0127 kN; 60,6467 kN dan 62,1474 kN. Hasil beban 
maksmimum analisis BA 1, BB 1 dan BC 2 adalah 26,2015 kN; 25,2380 kN dan 
34,1087 kN. Dari hasil beban maksimum pengujian dengan analisis didapatkan 
nilai rasio beban maksimum sebesar 0,9165; 1,7211 dan 1,8220. 
 
 
Kata Kunci :  balok beton ringan agregat citicon, kekuatan lentur, pola retak. 
 
 
